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This study aims to determine the effect of the PBL (Problem Based Learning) learning
model on students' high-level thinking skills in the circulatory system material in XI
MAN Karo, Kabanjahe, North Sumatra Province. This research uses a type of
quantitative research (Quasi Experiment) with the research sample determined by total
sampling technique. The population of this study was 70 students consisting of 35
students in class XI MIA1 as the control class and 35 students in class XI MIAz as the
experimental class. The results showed that students' high-level thinking skills using
the PBL learning model were in the very good category with an average of 88.69. The
results of the hypothesis that has been carried out with the results obtained from the
results of the pired samples test calculations are sig. (2-tailed) pired samples test in the
experimental class is 0.000<0.05. This value shows the difference between the average
pretest HOTS score and the average posttest HOTS score or 88.69-46.71 = 41.97 and
the difference between the difference is between -45.280 to -38.662, so there is a
significant effect of using the PBL learning model (Problem Based Learning) on
students' high order thinking skills in XI MAN Karo, Kabanjahe.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran PBL
(Problem Based Learning) terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada
materi sistem peredaran darah pada manusia kelas XI MAN Karo, Kabanjahe, Provinsi
Sumatera Utara. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitaif (Quasi
Experiment) dengan sampel penelitian ditentukan dengan teknik total sampling.
Populasi penelitian ini adalah 70 siswa yang terdiri dari kelas XI MIA: sebagai kelas
kontrol berjumlah 35 siswa dan kelas XI MIAz berjumlah 35 siswa sebagai kelas
eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa dengan menggunakan model pembelajaran PBL termasuk kategori sangat baik
dengan rata-rata 88,69. Hasil hipotesis yang telah dilakukan dengan hasil yang
diperoleh hasil perhitungan uji pired samples test sebesar sig. (2-tailed) pired samples
test pada kelas eksperimen adalah sebesar 0,000<0,05. Nilai ini menunjukkan selisish
antara rata-rata nilai HOTS pretest dengan rata-rata nilai HOTS posttest atau 88,69-
46,71= 41,97 dan selisih perbedaan tersebut antara -45,280 sampai dengan -38,662
maka terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran PBL
(Problem Based Learning) terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa di kelas
XI MAN Karo, Kabanjahe.

I. PENDAHULUAN

Perubahan dan pengembangan kurikulum
2013 didorong oleh beberapa hasil studi
Internasional tentang kemampuan peserta didik
Indonesia  dalam  kancah  Internasional.
Berdasarkan hasil TIMSS (Trends in International
Mathematics and Science Study) hanya 5%
peserta didik Indonesia yang dapat mengerjakan
soal dengan kategori tinggi dan hasil PISA
Indonesia berada di peringkat 64 dari 65 negara.
Pencapaian siswa Indonesia masih berada pada
level kemampuan dasar yang belum sampai pada
level kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Indonesia berada pada urutan ke-35 dari 49

negara (Tarigan et al. 2019; Wahyuni et al. 2022).
Hasil penelitian tersebut masih relatif rendah jika
dibandingkan dengan negara lain seperti Kosovo,
Filipina, Lebanon, Maroko. Perubahan serta
pengembangan kurikulum yang dilakukan
diharapkan dapat meningkatkan keterampilan
berpikir dan prestasi peserta didik (Munaji &
Setiawahyu, 2020).

Permasalahan lainnya yang terjadi di
Indonesia adalah pendidikan. Dalam dunia
pendidikan memiliki beberapa masalah yang
dihadapi yaitu lemahnya proses pembelajaran
(Ningsih et al. 2022). Proses pembelajaran
peserta didik kurang didorong dan dimotivasi
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untuk mengembangkan kemampuan berpikir
dan keterampilan berhitung peserta didik (Sari et
al. 2021). Proses pembelajaran di dalam Kkelas,
peserta didik diarahkan kepada kemampuan
menghafal, otak anak dipaksa untuk mengingat
materi dan menambah informasi tanpa dituntut
untuk memahami informasi yang diingatnnya
(Tarigan et al. 2019).

Permasalahan lainnya juga dapat dilihat dari
ketidaktuntasan hasil belajar peserta didik.
Ketidaktuntasan tersebut dikarenakan dalam
proses belajar mengajar, guru yang lebih aktif
dari pada siswa sehingga para peserta didik tidak
mampu berperan aktif dala proses belajar
mengajar di kelas (Murphy et al. 2021; Serin,
2018). Permasalahan kedua adalah kurangnya
variasi guru dalam mengajar. Guru selalu
memberikan pembelajaran dengan metode
ceramah sehingga membuat suasana di kelas
menjadi jenuh, sehingga pemahaman peserta
didik menjadi menurun (Tarigan et al. 2021).
Selanjutnya, kurangnya fasilitas sarana dan
prasarana di sekolah juga menjadi permasalahan
(Santika et al. 2021). Paparan ini sejalan dengan
pernyataan Elfina et al. (2022) dan Tarigan et al.
(2016) mengungkapkan bahwa lengkapnya
sarana dan prasarana di sekolah akan menunjang
kelancaran dalam proses belajar mengajar.

Berdasarkan hasil observasi di sekolah MAN
Karo, Kabanajahe, Indonesia bahwa ditemukan
beberapa permasalahan dalam pelaksanaan
pembelajaran di dalam kelas, permasalahannya
yaitu siswa terlihat tidak fokus dan kurang minat
untuk belajar matematika, kesiapan siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran masih rendah,
pemahaman konsep dalam matematika dengan
konsep lainnya sangat rendah dan peserta didik
kesulitan dalam memahami konsep materinya.
Selain itu didapatkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah peserta didik dalam belajar
matematika belum memuaskan. Hal ini terlihat
pada hasil Ulangan Harian peserta didik dengan
persentase hanya 64% siswa yang mendapatkan
nilai 50 atau lebih. Sedangkan nilai KKM Biologi
di kelas XI adalah 70. Hal ini menunjukkan
bahwa ketuntasan peserta didik dalam belajar
belum maksimal, serta kemampuan pemecahan
masalah siswa dalam menjawab soal cerita
matematika masih di bawah rata-rata.
Berdasarkan paparan masalah-masalah tersebut,
solusi untuk mengatasinya adalah tenaga
pengajar harus memiliki cara atau sistem agar
penanggulangan dalam proses belajar mengajar
mampu diatasi dengan baik sehingga siswa

mampu terpacu dan termotivasi dalam keaktifan
mereka menyampaikan pendapatnya mengenai
materi yang telah disampaikan. Maka dari itu,
penggunaan model pembelajaran sangatlah
penting dalam proses belajar mengajar agar
siswa mampu memahami maksud dan tujuan
dari matei yang disampaikan, seperti dalam
penggunaan model pembelajaran PBL (Problem
Based Learning) untuk dapat meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa (Higher
Order Thinking).

Kelebihan model pembelajaran PBL (Problem
Based Learning) ini adalah untuk menunjang
keaktifan, daya kritis, analisis serta kepakaan
peserta didik terhadap suatu permasalahan yang
ada (Fitria et al. 2019). Model pembelajaran
Problem Based Learning atau pembelajaran
berbasis masalah adalah suatu  model
pembelajaran yang menggunakan masalah dunia
nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik
untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan
keterampilan pemecahan masalah, serta untuk
memperoleh pengetahuan dan Kkonsep yang
esensial dari materi pelajaran (Aslam et al. 2021;
Munawaroh et al. 2022; Nurzaman, 2017).
Tahapan-tahapan dalam penerapan model pem-
belajaran PBL yaitu mengorientasi siswa pada
masalah, mengorganisasi siswa untuk melakukan
penelitian, membantu investigasi mandiri dan
berkelompok, mengembangkan dan menyajikan
hasil karya, menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah (Arends, 2009).

Penelitian ini penting dilakukan untuk
memberikan informasi kepada guru dalam
penggunaan model pembelajaran PBL (Problem
Based Learning) untuk dapat meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.
Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa setelah
menggunakan model pembelajaran PBL (Problem
Based Learning) di Kelas XI MAN Karo,
Kabupaten Karo, Provinsi Sumatera Utara.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di MAN Karo,
Provinsi Sumatera Utara dan dilaksanakan pada
tanggal 11 Juli-13 Oktober 2022 di MAN Karo,
Provinsi Sumatera Utara. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa Madrasah
kelas XI MAN Karo yang terdiri dari kelas XI MIA;
dan kelas XI MIA; dengan jumlah keseluruhan 70
siswa. Kelas XI MIA; sebagai kelas kontrol
berjumlah 35 siswa dan kelas XI MIA; sebagai
kelas eksperimen berjumlah 35 siswa. Jenis
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penelitian ini menggunakan penelitian kuantitaif
(Quasi Experiment) dengan sampel penelitian
ditentukan dengan teknik total sampling.
Variabel x dalam penelitian ini model
pembelajaran PBL (Problem Based Learning) dan
variabel y adalah kemampuan berpikir tingkat
tinggi. Jenis penelitian ini adalah jenis data
primer yaitu data berupa hasil tes tentang
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dengan
menggunakan model pembelajaran PBL (Problem
Based Learning) yang dilakukan peneliti secara
langsung dengan memberikan tes berupa uraian
(essay) yang terdiri dari taksonomi bloom C4-C6
(menganalisis, mengevaluasi dan mencipta).
Analisis data yang digunakan adalah observasi,
tes dan studi dokumentasi

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Pada kelas XI MIA yang berjumlah 70
siswa. Peneliti terlebih dahulu menggunakan
tindakan awal atau pretest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol sebelum mulai
pembelajaran untuk mengetahui kemampuan
siswa. Hasil yang diperoleh pada kelas
eksperimen dapat dilihat dari nilai rata-rata
pretest 46,71 dengan standar deviasi 7,98.
Selanjutnya untuk nilai posttest 88,69 dengan
standar deviasi 5,15. Adapun hasil yang
diperoleh pada kelas kontrol dapat dilihat dari
rata-rata pretest 40,40 dengan standar deviasi
5,81. Selanjutnya untuk nilai posttest 83,17
dengan standar deviasi 4,88. Hasil ini dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean =L

Deviation
Pretest Eksperimen 33 26 62 46,71 7.984
Posttest Eksperimen 35 76 a7 88.69 5.149
Pretest Kontrol 35 28 51 40,40 5.807
Posttest Kontrol 35 76 92 83.17 4.878
Valid N (listwise) 35

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk dapat
mengetahui apakah data dari Posttest
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa
kelas XI MIA terdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas digunakan untuk
mengetahui apakah dalam penelitian
tersebut berdistribusi normal atau tidak.
Setelah  dilakukan perhitungan SPSS
pengujian normalitas yaitu  dengan
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov,
diketahui nilai siginifikan >0,05.

Tabel 2. Test of Normality

Kela _Kolmogorov-Smirnov Shaplro-Wilk
“O% TStatistic  df Sig Statistic  df  Sig.
HOTS Pretest 138 35 .0BB 969 35 426
Eksperimen
Posttest 143 35 .067 946 35 088
Eksperlimen
*, This ts 3 lower bound of the true significance
a Lilliefors Significance Correction
Tabel 2. menunjukkan hasil uji

normalitas pretest pada kelas eksperimen
adalah normal dilihat dari nilai signifikan
(sig) adalah 0,426 adalah lebih besar dari
0,05. Hasil uji normalitas posttest pada
kelas eksperimen juga berdistribusi
normal dilihat dari nilai signifikan (sig)
adalah 0,088 adalah lebih besar dari 0,05.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah pengujian yang
dilakukan untuk menemukan setidaknya
dua kumpulan informasi pengujian dari
suatu populasi yang memiliki sesuatu yang
serupa atau perubahan yang homogen.
Alasan penentuan pilihan pada uji
homogenitas adalah nilai kepentingan (Sig)
lebih dari 0,05 maka penyampaian
informasi homogen begitu pula sebaliknya
jika nilai besar (Sig) adalah di bawah 0,05
informasinya tidak homogen. Tabel 3.
menunjukkan bahwa nilai signifikan (Sig)
adalah 0.967 lebih besar dari 0,05 maka
data ini adalah homogen.

Tabel 3. Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dflt  df2 Sig.
HOTS Based on Mean 002 1 68 967
Based on Median 000 1 68 1.000
Based on Median 000 1 67672 1.000
and with adjusted
df
Based on trimmed 000 1 68 998
mean
3. Uji Hipotesis
Uji Hipotesis yang dipakai pada

penelitian ini ialah uji Paired Samples Test.

Tabel 4. Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence
esn S herval of the :ﬁg,
Deviation o = Difference
Lower  Upper
Pair Pre_Eks 9.63 1.63 4528 3B.66 000
1 Post Eks 4197
Pair Pre_Kon 7,63 1.29 4539 4015 000
2 Post Kon 4277

Tabel 4. menunjukkan output nilai Sig.
(2-tailed) Pired Samples Test pada kelas
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eksperimen adalah sebesar 0,000 < 0,05,
maka HO ditolak dan Ha diterima. Sehingga
dapat disimpulkan ada perbedaan rata-rata
antara nilai HOTS pretest dengan posttest
yang artinya ada pengaruh model pem-
belajaran PBL (Problem Based Learning)
terhadap kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa pada materi sistem peredaran
darah pada manusia Dari tabel output
Pired Samples Test juga memuat informasi
tentang nilai “mean Paired Differences”
adalah sebesar -41,97. Nilai ini menun-
jukkan selisish antara rata-rata nilai HOTS
pretest dengan rata-rata nilai HOTS posttest
atau 88,69-46,71=41,97 dan juga selisih
perbedaan tersebut antara -45,280 sampai
dengan -38,662 (95% Confidence Interval
of the Difference Lower dan Upper).

Gambar 1. Proses Pembelajaran PBL
(Problem Based Learning) di Kelas XI MIA;
MAN Karo Pada Kelas Kontrol

Gambar 2. Proses Pembelajaran PBL
(Problem Based Learning) di Kelas XI MIA;
MAN Karo Pada Kelas Eksperimen

B. Pembahasan

Hasil pengujian menyatakan bahwa, HO
ditolak dan Ha diterima, sehingga disimpulkan
ada pengaruh yang signifikan penggunaan
model pembelajaran PBL (Problem Based
Learning) terhadap kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa (Higher Order Thinking) di
Kelas XI MIA MAN Karo, Kabupaten Karo,
Provinsi Sumatera Utara. Data kemampuan
berpikir tingkat tinggi setelah penggunaan
model pembelajaran PBL (Problem Based

Learnig) mengalami peningkatan kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Hasil analisis data yang
diperoleh bahwa nilai rata-rata pretest 46,71
dengan standar deviasi 7,98. Selanjutnya
untuk nilai posttest 88,69 dengan standar
deviasi 5,15. Untuk hasil uji normalitas pada
pretest dan postest dengan taraf nyata 0,05
dan hasil uji normalitas pretest pada kelas
eksperimen adalah normal dilihat dari nilai
signifikan (sig) adalah 0,426 adalah lebih
besar dari 0,05 sedangkan hasil uji normalitas
posttest pada kelas eksperimen adalah normal
dilihat dari nilai signifikan (sig) adalah 0,088
adalah lebih besar dari 0,05. Data uji
homogenitas diketahui bahwa nilai signifikan
(Sig) adalah 0,967 lebih besar dari 0,05 maka
data ini adalah homogen.

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah
diperoleh, dapat dilihat bahwa dalam pene-
litian ini hipotesis alternatif (Ha) diterima
sekaligus menolak hipotesis nihil (Ho) yang
artinya dapat dinyatakan bahwa ada pengaruh
yang signifikan penggunaan model pem-
belajaran PBL (Problem Based Learning)
terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa (Higher Order Thinking) dengan hasil
perhitungan uji pired samples test sebesar Sig.
(2-tailed) pired samples test pada Kkelas
eksperimen adalah sebesar 0,000 < 0,05. Hasil
uji nilai pired samples test juga memuat
informasi tentang nilai “mean Paired
Differences” adalah sebesar -41,97. Nilai ini
menunjukkan selisish antara rata-rata nilai
HOTS pretest dengan rata-rata nilai HOTS
posttest atau 88,69-46,71= 41,97 dan selisih
perbedaan tersebut antara -45,280 sampai
dengan -38,662. Hal ini membuktikan bahwa
pemilihan model pembelajaran sangat perlu
diperhatikan, karena suatu materi pelajaran
yang dibelajarkan dengan cara metode
pembelajaran yang tepat diharapkan tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara optimal.
Paparan ini sejalan dengan hasil penelitian
Tarigan et al. (2019) mengungkapkan
penggunaan model pembelajaran yang tepat
dapat memudahkan siswa untuk memahami
pelajaran sehingga memungkinkan siswa
mencapai hasil belajar yang baik. Hal ini juga
diungkapkan oleh Nurrita, (2018) bahwa
untuk membawa siswa kepada pengalaman
yang lebih nyata dan berarti bagi peserta
didik diperlukan metode/model pembelajaran
yang tepat.
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Tabel 4. menunjukkan output nilai Sig. (2-
tailed) pired samples test pada Kkelas
eksperimen adalah sebesar 0,000 < 0,05,
maka HO ditolak dan Ha diterima. Sehingga
dapat disimpulkan ada perbedaan rata-rata
antara nilai HOTS pretest dengan posttest yang
artinya ada pengaruh model pembelajaran
PBL (Problem Based Learning) terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa
pada materi sistem peredaran darah pada
manusia di MAN Karo, Kabupaten Karo,
Provinsi Sumatera Utara. Hasil penelitian ini
juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Sianturi et al. (2018) mengungkapkan bahwa
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa
(Higher Order Thinking) yang mengikuti
pembelajaran dengan model Problem Based
Learning (PBL) lebih tinggi dibandingkan
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa
model Problem Based Learning (PBL)
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa siswa. Penelitian lainnya
Putri & Roichan, (2021) juga mengungkapkan
bahwa ada pengaruh model pembelajaran
Problem Based Learning terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa kelas
XI SMAN 15 Surabaya. Lebih lanjut Musabik et
al. (2021) mengungkapkan bahwa penerapan
PBL disertai dengan penggunaan Kotak
Aljabar sebagai media pembelajaran telah
membantu siswa untuk lebih mengeksplor
kemampuan yang dimiliki dalam memecah-
kan masalah matematika. Siswa juga mampu
menganalisis dan mengevaluasi permasalahan
yang diberikan dengan menggunakan bantuan
kotak aljabar.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Adapun yang menjadi kesimpulan dari
permasalahan yang telah diungkapkan
sebelumnya bahwa pemberian model pem-
belajaran PBL (Problem Based Learning) ini
memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa (Higher Order Thinking). Hal ini terlihat
dari uji hipotesis yang telah dilakukan dengan
hasil uji pired samples test yaitu sebesar 0,000
< 0,05 maka terdapat pengaruh yang
signifikan penggunaan model pembelajaran
PBL (Problem Based Learning) terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa
(Higher Order Thinking) di kelas XI MIA MAN

Kabupaten Karo, Provinsi Sumatera Utara.
Hasil ini susuai dengan kelebihan dari model
tersebut bahwa model pembelajaran PBL
(Problem  Based Learning) ini dapat
menunjang keaktifan, daya kritis, analisis
serta kepekaan siswa terhadap suatu
permasalahan yang ada disekitar mereka.
Paparan jawaban ini yang menjadi tujuan dari
penelitian.

B. Saran

Adapun yang menjadi saran dari penelitian
ini adalah bagi guru dan calon guru khususnya
bidang studi Pendidikan Biologi yang
menggunakan model pembelajaran PBL dapat
dijadikan salah satu model pembelajaran di
kelas untuk meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa dalam belajar,
bagi peneliti lainnya yang ingin meneliti
tentang pengaruh model pembelajaran PBL
sebaiknya model ini digunakan pada materi
yang memiliki keluasan materi agar
pencapaian hasil dan penerapan model
pembelajaran PBL bisa tercapai. Selain itu,
penulis juga mengakui banyak memiliki
kekurangan dalam penelitian ini, sehingga
perlu dilengkapi atau disempurnakan pada
tahap penelitian selanjutnya
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